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BAGIAN II

Studi Kasus

1.1. Proses Produksi

A. Studio Musik dan Rekaman Avila, Jogjakarta

Studio musik dan rekaman Avila yang mulanya hanya

mewadahi kegiatan untuk latihan saja, saat ini mencoba mewadahi

proses rekaman dengan membuat sebuah studio rekaman. dengan

alasan proses rekaman tidak mengganggu proses latihan, studio

rekaman dipisahkan dengan studio musik. Hal ini membutuhkan

ruang lagi yang dapat mewadahi alat-alat yang ada di dalam studio

rekaman, padahal alat-alat yang ada sebagian hampir sama

dengan yang ada di studio musik
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Studio musik yang biasa
digunakan latihan sehari
hari dengan r.operator
berada di dekat pintu
masuk studio, kurang da
pat di kontrol. Pola
sirkulasinya adalah linier

R.opercitor .

*♦ •* \ R.operator

R.istirahat

Antara studio dengan r.operator
dihubungkan oleh sebuah
ruang bersama, yaitu r.tunggu
dan r.istirahat

Studio rekaman

Sj*/
Studio rekaman yang dipisahkan
dan berbeda tempat, agar tidak
terganggu dengan yang sedang
latihan di studio musik. Pola
sirkulasinya linier

studio musik dan rekaman Avila

sumber: survey lapangan, 2003
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Di Studio musik

Anggota band memainkan alat musik
masing-masing

Di Studio rekaman

Operator sedang bekerja menggunakan
mixer, komputer, dan Iain-lain

kegiatan didalam studio musik dan studio rekaman

sumber: internet

B. Studio Rekaman White House, Jogjakarta

Sejak pertama kali berdiri, studio ini memang sudah

mengkhususkan hanya melayani proses rekaman saja. Dengan

pandangan semakin khusus kegiatan yang diwadahi semakin

lengkap dan canggih alat-alat yang dipunyai, membuat studio rekan

white house banyak dipilih oleh pelaku musik. Salah satu

kelemahannya ialah, pelaku musik harus berada di tempat lain agar

dapat latihan dahulu.

.•R.penge
r lola
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Hanya tersedia studio rekaman saja
menjadi kurang maksimal karena
pelaku seni musik tidak bisa menuang
kan ide-ide secara maksimal. Pola
sirkulasi yang digunakan linier. Pola
hubungan ruangnya ialah bersebelahan

R. Tunggu dan istirahat terialu dekat
dengan r.operator, dapat mengganggu
kerja dan kosentrasi

studio rekaman "white house",

sumber. survey lapangan, 2003
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Monitor pemantau grafik irama,
waktu, frekwensi, dan lin-lain

Speaker pemantau suara

Mixer untuk merubah volume,

karakter suara, dan Iain-Iain

Komputer untuk mengedit lagu

alat-alat yang ada di dalam ruang operator

sumber: internet

1.2. Proses Promosi

1.2.1. Planet Hollywood, Orlando, USA

1.2.2. Red's Rec Room

~m'rm»*

Area panggung dengan sedikit
ruang kosong agar penikmat
dapat berdiri sambil bergoyang
saar menikmati musik

• \
Area penikmat musik yang \
tidak terlalu jauh dari \
panggung sehingga penikmat
tetap dapat menikmati dengan
leluasa

\

Area panggung di dalam ruangan
yang dapat langsung berinteraksi
dengan penikmat

Hubungan ruangnya ialah ruang
dalam ruang • •

Area penikmat yang cukup lega,
namun tidak ada ruang kosong
sehingga penonton dapat
menikmati acara dengan maksimal

Hubungan antar ruangnya ialah
ruang dalam ruang
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1.3. Karya Arsitektur High Tech

Permainan rangka

Menggunakan bahan baja, dengan
tekstur halus, irama yang konstan,
berfungsi sbg struktur pembentuk
bangunan

Bidang
Bentuk geometris berupa bola
yang utuh, bahan fiber yang
halus

s

iftcccto vlcM>cc6

Permainan rangka dan bidang
Bahan baja berupa rangka dan bidang
yang berupa plat, kombinasi vertikal
dan horizontal. Bidang dasar
ditinggikan
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Permainan rangka
Menggunakan bahan baja, dengan
struktur kabel yang menyatu di ujung,
didominasi bentuk rangka silinder

MMmffimm*

Permainan bidang
Menggunakan material halus berupa kaca

» dgn dimensi sama yang dijadikan satu mjd lebar,
' bentukan persegi dijadikan sebagai dasar

Permainan bidang
Penggunaan material halus berupa kain, yang
menjadi dasar pembentuk tenda,

stux£i> k&AuA
M U
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Bentuk geometris persegi 4
berkesan kokoh

Permainan rangka
Kombinasi antara bahan beton dengan baja,
jarak antar silangan baja yang sama
menambah estetis, dengan bentuk dasar
balok dan membingkai bentuk bangunan
itu sendiri

Permainan rangka
Perulangan yang sama namun
berada dibelakang agak
tersembunyi, berkesan kuat

ytcccd vUXsSti^s
t

M
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Permainan bidang
Bahan logam dengan textur bergaris,
kombinasi solid dan void, sengaja
ditonjolkan sebagai penghalau sinar
matahari

Permainan rangka
Bahan logam dengan textur halus,
kombinasi rangka vertikal dengan
rangka horizontal, sengaja
ditonjolkan sebagai penambah estetika
dari bangunan

Bidang yang ditinggikan
terlihat jelas melayang dari
permukaan tanah

Sttldx> k&s6U>6
^F

W

2.1



2. Kesimpulan Sebagai Konsep Rancangan Bangunan

Dari data-data yang diperoleh dalam penulisan proposal ini, dapat

diambil kesimpulan dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya.

Kesimpulan terbagi dalam beberapa aspek :

2.1. Fungsi

Bangunan yang akan dirancang adalah bangunan industri musik.

Sesuai dengan perkembangan seni musik dan industri seni musik,

bangunan ini akan mewadahi kegiatan berupa proses produksi, promosi,

dan distribusi.

a. Lokasi Site

Bangunan ini berada di Jalan Parangtritis, dimana daerah ini

tidak jauh dari pusat kota, infrastruktur yang memadai, dan yang

paling penting merupakan daerah pengembangan seni di Jogja.

b. Penzoningan

Fasilitas industri musik yang dirancang dibagi atas

hubungan kedekatan fungsi bangunan. Antar 3 massa bangunan

mempunyai suatu hubungan yang mengikat. Sedangkan fungsi

bangunan yang saling mendukung didekatkan seperti massa

bangunan produlsi dengan massa bangunan distribusi yang terletak

di area privat. Sedangkan massa bangunan promosi diletakkan di

area publik karena pengunjung akan sering berada di area tersebut.

c. Tata ruang

I. Ruang dalam

• Ruang-ruang dalam menggunakan pola sirkulasi linier

untuk mempermudah menuju ke suatu ruangan.

• Bentuk dasar bangunan ialah lingkaran yang

mengalami penambahan dan pengurangan.
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II. Ruang luar

• Penataan jalur sirkulasi kendaraan dan pedestrian dengan

vegetasi dan taman-taman kecil.

• Memberikan space antara massa bangunan yang digunakan

dengan taman.

• Penyediaan ruang terbuka yang dilengkapi dengan area

tempat duduk untuk menghilangkan rasa bosan.

• Menciptakan vegetasi yang mampu menjadi peredam suara

dari lalan raya dan membuat lingkungan sejuk, sehingga

terasa nyaman jika berada di luar bangunan.

2.2. Estetis

a. Bentuk Gubahan Massa

Adanya penambahan dan pengurangan dari bentuk dasar

lingkaran, agar tercipta bentuk yang dinamis dan tidak monoton,

sehingga dapat menjadi 'vocalpoint' bagi lingkungan sekitarnya.

Terdiri dari 3 buah massa yang mempunyai fungsi berbeda,

yaitu : bangunan yang mewadahi kegiatan proses produksi,

bangunan yang mewadahi kegiatan promosi, dan bangunan yang

mewadahi kegiatan distribusi. Ketiga fungsi bangunan disatukan

menggunakan elemen bangunan berupa selasar atau tangga.

Area proses produksi dirancang terlihat melayang dengan

disangga oleh rangka. Area promosi dirancang agar atapnya dapat

membuka dan menutup jika dibutuhkan. Sedangkan area distribusi

tetap berada diatas site untuk memudahkan sirkulasi kendaraan

angkutan.

b. Fasade Arsitektur High Tech

Menampilkan gaya bangunan arsitektur high tech dengan

menonjolkan permainan rangka dan bidang. Permainan rangka dan

bidang yang menjadi ornament dari bangunan, juga merupakan
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struktur yang berfungsi mendukung bangunan. Permainan rangka

dan bidang juga akan ditampilkan pada elemen penghubung antar

bangunan, baik berupa selasar atau tangga.

c. Material Bangunan

Menggunakan material yang sebagian besar berasal dari

baja dan juga menggunakan kaca dengan dimensi yang lebar.

Penggunaan material kayu juga tidak lepas, mengingat bangunan

berada di daerah yang umumnya menggunakan material kayu.

d. Tekstur

Tekstur merupakan perpaduan antara halus dan kasar. Hal

ini dimaksudkan untuk menghilangkan kesan monoton.

2.3. Teknis

a. Struktur

• Menggunakan struktur bentang lebar pada ruang-ruang yang

mempunyai dimensi lebar dan menghindari adanya kolom .

• Atap menggunakan struktur kombinasi antara baja dan kayu.

• Struktur basement sebagai pondasi dan menggunakan

fondasi foot plate.

• Menggunakan perpaduan struktur struktur kabel, dan baja.

b. Utilitas

I. Listrik

• Kelistrikan dijadikan satu dalam saluran untuk memudahkan

dalam pengoperasionalan dan pengontrolan.

• Penggunaan ganset sebagai alternative.

II. Sirkulasi vertikal

• Penggunaan lift sebagai sirkulasi vertika pada area produksil.
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• Penyediaan tangga darurat di luar bangunan.

Distribusi air bersih dan kotor

• Elemen distribusi air di ekspos di luar bangunan dan

disamarkan dengan prmainan rangka

Skenario Perancangan

3.1. Kerangka pikir

/—\

(—\

^ /

Seni musik yang terus berkembang
menuntut adanya sebuah fasilitas
industri musik yang dapat mewadahi
kegiatan proses produksi, promosi,
dan distribusi.

Industri musik yang selama ini terpusat
di daerah tertentu menyebabkan kurang
berkembangnya seni musik di daerah
yang lain yang berpotensi.

Bagaimana merancang sebuah fasilitas
industri musik yang mampu mewadahi
kegiatan proses produksi, promosi,dan
distribusi.

rangka dan bidang yang merupakan
pendukung dari citra arsitektur high tech

diambil untuk dapat membedakan citra
bangunan dengan lingkungan sekitar
dan bisa menjadi vocal point.

Bagaimana menampilkan citra visual
arsitektur high tech dengan permainan
ranka dan bidang

Studi tentang proses
dan distribusi da

+-—\rDses produksi, promosi, m I S
iri sebuah industri musik I I h

ra vlsua;Studi tentang citra visual arsitektur
high tach J

Mempersatukan tiga massa bangunan
dengan rangka atau bidang sebagai
pemersatunya

Permainan rangka dan bidang sebagai
dasar ungkapan citra arsitektur high tech

J*
4fc

c Pengembangan desain J

J
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3.2. Pencapaian pruduk gambar

Latar belakang industri musik : ;•
produksi, promosi, distribusi ,'

Landasan teori + peranan f
rangka dan bidang I

Landasan filosofi

Karakteristik site

Profil pengguna
hubungan ruang
besaran ruang

Studi kasus

Y

T Konsep gubahan massa T"",.,-h — tf<s

I

I

I . ( Konsep ruang luar J \\

I

[Siteplan)\\ <\y—-J
\\ K\ [Denah)

fiTamPal<)
I [Potongan)

"A /(Perspektif
/•• {interior
i \\; D

Konsep ruang dalam y' Y]

/•
it.

Perspektif
eksterior J

Detail

arsitektural
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I
Analisis mendapatkan zonning
Sirkulasi ke arah tapak
Kebisingan
View dari dan ke tapak

Rancangan skematik
Bangunan menghadap ke arah view dimana
banyak kendaraan lalu lalang. Peletakan massa
bangunan mempertimbangkan suara

Zonning

Sirkulasi ke arah bangunan
Orientasi bangunan

Rancangan skematik

Site dibagi menjadi 2 zona, private yang terdiri
dari massa produksi dan distribusi, dan publik
yang di dalamnya ada massa promosi.
Bangunan menghadap ke jalan utama

Gubahan massa

Bentuk dasar massa (ritme )
Komposisi (tone)
Penambahan dan pengurangan

Rancangan skematik

Massa berasal dari bentuk lingkaran yang
mengalami penambahan dan pengurangan
sehingga tampak beda dengan lingkungan sekitar

Tekstur

Kombinasi

Dinamis

2.

Rancangan skematik
Secara garis besar menggunakan tekstur halus,
namun tidak menutup kemungkinan menggunakan
tekstur kasar agar kesan dinamis muncul

I4^^a/h. 35
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Fasade

Arsitektur high tech
Permainan rangka dan bidang

Tancangan skematik
Permainan rangka berupa struktur bangunan yang
diekspos, berdiri tegak menopang bangunan atau
membingkai bentuk bangunan. Permainan bidang
dengan membentuk lengkung atau miring

Struktur

Bentang lebar
Rangka
Kabel

Rancangan skematik
Bangunan yang membutuhkan ruang luas dan
minim kolom menggunakan struktur bentang
lebar, dengan menggunakan rangka dan kabel
sebagai pendukungknya.

Material

Logam
Kaca

kayu

Rancangan skematik
Dominasi struktur dengan bahan logam, memini
malisasi beban dengan bahan fiber, dan pengguna
an kaca dengan dimensi lebar.

0

Utilitas

Peletakan tangga darurat
Lift

Shaf

Rancangan skematik
Tangga darurat sengaja diekspos di luar bangunan
guna menambah estetika. Lift sebagai alat sirkulasi
vertikal ada pada bangunan yang bertingkat. Shaf
untuk memudahkan pengoperasionalan dan
pengontrolan

Rancangan denah - tampak - potongan 5H
Studio

I^g^a/H 36
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p.e-»--4-an jalah.
yang bi«;ng kai-^na
fK^t-u^akaK.
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jalan y>^*at, ring
teaA 4^-latan <*|an
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jalan yg
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Ring road selatan

k-e^araan yang lalu
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£.e-h.ingga at-^-a
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A.

fat*

A A.
rAA^
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A A A A B>

f>ua44a

&angunan 4-e-kitar
b^-hb^-ntuk Aaiat- «^gi 4.
p.e-ngan bentuk yang
«at>ta hue-htb-e-H k.e-4an

kaku «*jan h^^n^t^n. A^a

*atu bangunan yang
Ring road sefrtan hue-ngafvtbil b-e-ntruk «*ia4a»-

lingkar-an, na^vam k^«an
hu^n^t^n t^-ta^ a^la
kai-^na tMak <^i*Jnan.

K^fK^^«i4i fKa«4a yg a<^a
^ilingkungan 4-e-kitat- ialah.
k*?*K^4i4i hua4«a tunggal.
Hal ini hue-h^unyai k^-«an
< t a t i 4

££
A A
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T^k^tUr-

p-e-f-buukaan bangunan
<HM<?/na4i 4«-ngan te-k4tui-
Kalu4 ^an ^^n^^e-ung
Hue-ngkila^. Tek4tut- ini
♦uet-u^akan ^iH kKa4 <*|aH
ai-4/te-ktut- KigK te-ok. Ma*Kun
untuk ht^ngK/langkan ke4an
bu?n<s>h?n, ^a«*ia bag/an-bagian
t-e-rte-ntu «*jifilik tek4tut-
ka4a»- agar ke4an «Hinaf>u4
fK u n o u 1

penggunaan wa»-na-wat-na
yang £-en4e-f"Ung c^^-tarx ke
arah. 4ilvet- atau hv-etalik

»xehu^akan ^il/kan yang
paling c- o c- o Y. .
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U4UlaK ^ate^-h. 4-e^Kah

vat\ ata4 Ax<?n*?htetH

I4«- awal bef-awal ^at-i

bentuk 4ebuak ^efh-Uta*-
f?ita ka4et yang txehu^unyai
jar/ j a t- i

Alte^natiF I

Penak ^/i-an^-ang htenggunakan
gi-i^j f-a^/al dengan bentuk
1/ngkat-an. &entuk ini 4angat
4et-a4/ dengan bentuk ^a4a»-
hta44a bangunan ya/tu
l/ngkaran. £e^angkan gt-i^i linie*-
kanya 4ebagai bantuan

Antar »^a44a bangunan
te h ^ i 4 a k 4e ^ a»- a

k <?»- i 2- <? n t a 1, ivatKUK

^ikubungkan elehten

bangunan 4e^»e»-ti 4ela4ar
atau tangga.

L^^sai&zi



iteulan pat^tK 4^Kak JMife

bangunan
^r*Muk4i
k^H^ntal,

«*ji4tHbu4i

vertikal.

terletak ^/

^r<?»-vu?4/

ter^i4ak
na»^un

ter^?i4ak
Ma44a

bawak

AlU^Katif 2-

Ma44a

dengan
4e^-ara

h^a44a

4e*>ara

^ji4t»-/bu4i

\>^ a <* * a ^ r u ^ u k 4

K^hu^4i4i ^enak 4e^erti ini
♦menyebabkan hua44a pr^uk4/
karu4 lebik tinggi ^ari alternat/F I
untuk teta^ htenihvbulkan ke4an
Jxelayang. Maupun dengan h^akin
tinggi akan 4ehvakin Juenge4ankan
k i g k t e ^ k

i^^a/M. ~if



x
i

s
t

?
s.

CO
"-Tj-

>
^

CO
£

IPT
O

x
f

CO

x
f

COCOx
f

;ST
O

T
O

x
f

COi
s

^
"co

1
4

-»

I
*

i:
co

*
3

J
L

COCO
j

CO4

CO

CO
"x?

x
f

CO
j
^

cO
^_

CO
A

£
£

31

^^X
.

0
-

st
^

st
CO

^
CO

T
O

jcf
x

f

CO
st

CQ
3

l*
T

O
^

co
^

if
T

O
3

3
3

T
O

7.
T

O
T

O
T

O

111
COT

O
4

-.
x

f4
~

^
<G

^
TO

Tj)
CO

^
T

CO
xf

co
4

-»

v
2

*
CO

i
^

—
^

C
i

v
^

\
«

2
3

3
CO

CO
^

i
.2

X.
s
t

«A
^

CO

J?
^

co
CO

<&
TO

^

<
.i/

T
Sk

-&

v
r

^-&^S

A

t
o

t
o

rr
xf

xf
^

CO
CO

£
>

>
*

Jfc
st

&
«

*
cO

i
cO

J
3

co
*-

xf
y

CO

5
<8

33x
f

CO

v
"
^

CO£
xi

.j
co

<*COx
fT
O

T
O

x
f

C
&



r&s
t

s
t





*it ^lan
.♦•*•

K*?n4e^ VleW Y*~e~b.gat~ah ke
jalan ^arangtr/t/4 4ebagai
ak4e4 uta»n.a ke

LUa4 4/te )<£.S<£<£ h*.
4/te terbangun ^a^a awal 4^«a/n £S^<s.4 n£-
£/te terbangun pa^a fengehtbangan ^e4ain 2-SS7.S \n3-
( beluhu terhva4uk area terbuka, ^an ba4ehtent )

Area ^r<?^uk4i 2.30,5 jW2-

Area *H/4tr/bu4/ )<££<£ nT

Area ^r<phu?4/ 12-7^ h£

Menge^ilnya 4/te yang terbangun ^i4ebabkan beberapa
kal, antara lain •.

Area ^/4tr/bU4i yang ta^inya a^a 4» ata4, kehaMian
^jitefKpatkan ^i ba4eKKent.

Adanya beberapa area terbuka 4ebagai 4ela4ar
^an te^at n*?ngkr*?ng.

Adanya beberapa parkir yang ^itehtpatkan ^i
ba4ehtent.

La^^aK i ^^fo^&fog&fo

4/te
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p^KaK
Lantai ba4e*vent digunakan untuk area
^i4tribU4i, yaitu b^ngkar Ktuat barang.
&a4ehvent juga lang4ung berkubungan
dengan lantai <Hi ata4nya yang hta4/k
teri^.a4uk area ^i4tribU4i. Selain itu juga
a^la ruang 4ervi4 pendukung bangunan

fSiJarvtai
Area pr<Muk4i yang
hue-wa^aki kegiatan
re^^r<sjing, editing,
bvixing a^a <*<i lantai
1). Hal ini ^jitujukan
agar pe 1a k u
kegiatan ti^jak
terganggu <Han ^apat
berk<?n4entra4i

^H-e-ngan baik.

^r ^

.€* **
*N£"W i

l^aktai )
Area pr^hu?4i yang paling banyak \ry^e.K$uK4aKa
kegiatan, terletak terpi4ak 4«-ngan area yang lain.
Area ini <Hapat hvewa^aki kegiatan, antara lain
penta4 hoi4ik, jubvpa Fan4, ^an laun^king ban^j /
albuht. Pa^a kari-kari bia4a area ini ^apat digunakan
4ebagai tempat kiburan berupa kaFe.

La^t^aK j [*.«*-,
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Tahu^ak
Penggunaan rangka baja ringan yang
^jipa^ukan dengan befr?n bertulang. K^hv
<siiek4p<?4 <*|an terlikat htenyangga bangunan
<4 i ata4nya

e>eMa4arkan k^>n4ep, rangka-rangka
yang ^iekp<?4 jxenja^i lan^ja4an perh^ainan
rangka pa^a ar4itektur kigk te^k

K<?n4ep penggunaan elehten
tran4paran *4e-ngan ^ihien4i
lebar, ^i terapkan pa«4a

j pfuur

Atap 4egi 3 yang ^ia^p4/ ^ari
lingkungan 4ekitar, ^itujukan
agar bangunan tMak terlalu

hu

La^^aK p^jr-^fo^fog^ g



TafKpak
Atap area ^oy^o<i\ tuenggunakan rangka baja
t-'iKgavi yang e^t'iKg ^i4ebut dengan ^ac-*,
FtayK^. Selain Flek4ibel ^an ringan, juga
bertujuan htenguatkan ke4an bangunan kigk
te^k y&*.g 4ebagian be4ar ber^irikan
Menggunakan bakan baja.

&entuk atap 4egi 3 yang ^ia^p4i ^jari lingkungan
4ekitar agar txeixpunyai per4a»-Kaan ^an 4eirahta.

La^haK | ^^^jftK^aKjan g |



■*»♦«*

,'Hfl**'fc*»

p^teMan

Penyangga atap yang Icp^tFuKge)
4ebagai yoyos. 4aat atap
huehubuka ^lan Menutup

72

I

pinning 4tu^i^? rekaman y^ng
ntehterlukan perlakuan kkU4U4,
yaitu adanya pere^ahv ^an kayu
yang 4\4\x<z\xy. bergantian fuenoapai
2. 1 a p i 4

^Lm ' 3k: .Jm -mm ^±~-'^*r^'' ^k *^tt?aK<-M^lta

^U-kan/ka atap bergerak

K^?n4ep awal atap pr<?hu?4» ialak befgerak htehtbuka 4e-ngan
bantuan rangka 4eperti gambar ^i bawak. Palafvt takap
penge»ubangan ^je4ain lebik HoMak ^jan eF<?4ien 4eperti gambar ^i
a t a 4

La^^aK ^^



&akan yang
digunakan
hue ng i kut i
k p n 4 e p
av/al, yaitu
perpaduan

baja ^an
b e t <? n

P^t^K^aK

Atap bangunan yang fxenggunakan rangka atap baja ^apat
^ilikat pa«Ha gabvbar ^i bawak ini.

rangka atap
^/4aHvbUHvg

; Menggunakan »*.ur
I baut baja. £ara ini

^inilai *>ukup hoi^ak
bila ^iterapkan pa^a
^ihten4i tuaKg yang
lebar. Selain bouHak

^alaftc pengerjaannya,
juga ^apat hten^apai
bentang yang *>ukup
panjang

La^r-aK | ^(ha^afaga&i g 3
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©r-e-a ^ktf-ibu*/

Kegiatan pengepakan barang berupa ka4et, £p, ^jan 4ebagainya,
berada «*0 lantai ^a4ar 4ebelak utara. Pi bawakny ter^apat area
pengirihtan barang. £ekingga barang yang 4iap ^apat lang4ung
^i^ii4tribu4ikan.

L<?a^ing <sj<?ok berada
^i lantai ba4ehvent ^an

hcehvpunyai ak4e4
4en^/ri. Hal ini untuk

hieHvu^akkan b*?ngkar
hvuat barang <*Jan
terkin^ar ^lari lalu

lalang kendaraan
u ht u ht .

©r-^a ^i«b-ibu4i

La^**raK | ^(r-afo^afegaik



itja^a pr^uk^i

£aat hva4uk ke

<*jal aKt 4 i te,

lang4ung <Hi*uguki
rangka -rangka
yang ^|iek4p<?4e
<*lari atap hva44a
pr<?hu?4i. ^u^ut
panjang ini
htenyiratkan kata
f4ela»^at ^atang'

r,x

h-^ei/t *.

ir^Va

Ma44a pr<?«*juk4i
♦merupakan bangunan
yang paling htenarik
^ari pa^a 2. txa44a
yang lain. Selain
berada ^itengak,
hua44a ini 4engaja
^itinggikan agar <slapat
^il ikat rangka -
rangkanya yang
j-vterupakan k<?n4ep
kigk t e <> k

pi bawak hva4«a pr<Muk4i digunakan 4ebagai tehvpat n<?ngkr<?ng-
n^ngkr^ng ^ian /4tirakat 4ahvbil hvenikhvati hvakanan ^an hvinuhtan
r i n g a n .

^5a«4a pr^f>u?4i
I •••••• 0 • •

*.££

La^^aK | ^(ha^aikgafo g> g



Ik4te.ri*?r

£u*4ut panjang ini hvehvperlikatkan rangka-rangka ^ari
bangunan yang terlikat 4angat jela4. K^?n4ep permainan rangka
4aK bidang terlikat dengan 4ilik bergantinya antara rangka -*ian
bidang hue hv b e n t u k hv a 4 4 a bangunan.

rangka ^an bidang hta44a pr^hv^»4i bergantian letaknya ^i
luar <*jan «4i ^alaht. Ma44a pr<?<Huk4i rangka hvenyangga bidang
^an nahupak hvenehvbu4 kingga ke ata4. ^e^angkan hva44a
^ji4tribU4i, hvehvperlikatkan rangka yang huenehvbu4 ^in^ing,
baik vetikal hvaupun k<?ri^^>ntal.

La^eaK | p^r-a^akga&i g
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